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ABSTRACT

The purpose of this study is to measure the performance of health sector companies
during the pandemic and make investment decisions. There are two types of analysis used
in this study including fundamental analysis and technical analysis. Fundamental analysis
is used to measure indicators that affect stocks that focus on financial statements so that
they can be used as an assessment of a stock or even an industry whether it is worth
investing in or not. Meanwhile, technical analysis is useful for monitoring the price
movement of a stock which is presented in the form of a chart with bearish or bullish

signals as indicators.

The research method that will be used is descriptive research with a quantitative
approach. The data sources used are secondary data from journals, books, and company
financial reports. The object of this research is the pharmaceutical sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a total population of 10 issuers. The
sampling technique used is the type sampling technique by selecting all pharmaceutical

sub-sector companies that report their finances in the 2018-2021 period.

The results showed that the fundamental indicators of the pharmaceutical sub-sector
companies before the pandemic were lower than during the pandemic. The PBV
assessment method shows that KAEF, KLBF, and MERK are in an overvalued condition.
Meanwhile, during the KAEF pandemic, KLBF, MERK, and PYFA were in an overvalued
condition. The health sub-sector companies before the pandemic were in a bearish

condition, while during the pandemic they were in a bullish position.

Keywords: Fundamental Analysis, Technical Analysis, Health Sector, saturated sampling

technique,
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur Kkinerja perusahaan sektor farmasi di
masa pandemi dan memilih keputusan investasi. Terdapat dua jenisa analisis yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah analisis fundamental dan analisis
teknikal. Analisis fundamental digunakan guna mengukur indikator-indikator yang
berpengaruh terhadap saham yang berfokus pada laporan keuangan sehingga dapat
dijadikan sebagai penilaian pada suatu saham atau bahkan suatu industri apakah layak
untuk diinvestasikan atau tidak. Sementara itu, Analisis teknikal berguna untuk melakukan
pemantauan terhadap pergerakan harga suatu saham yang tersaji dalam bentuk grafik

dengan sinyal bearish atau bullish sebagai indikatornya.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitan deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari
jurnal, buku, dan laporan keuangan perusahaan . Objek penelitian dari penelitian ini
adalah perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
jumlah populasi sebanyak 10 Emiten. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
sampling jenus dengan memilih seluruh perusahaan sub sektor farmasi yang melaporkan

keuangannya pada periode 2018-2021.

Hasil penelitian menunjukan indikator fundamental perusahaan sub sektor farmasi
sebelum pandemi lebih rendah daripada pada masa pandemi. Valuasi metode PBV
menunjukan KAEF, KLBF, dan MERK berada dalam kondisi overvalue. Sedangkan pada
masa pandemi KAEF, KLBF, MERK, dan PYFA berada dalam kondisi overvalue.
Perusahaan subsektor farmasi sebelum pandemi berada dalam kondisi bearish sedangkan

pada masa pandemi berada dalam posisi bullish.

Kata Kunci : Analisis Fundamental, Analisis Teknikal, Sub sektor farmasi, teknik
sampling jenuh,

vii
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pandemi Corona Virus Disease atau disebut juga COVID-19 telah
mengguncangkan perekonomian global. Virus yang pertamakali muncul di kota
Wuhan, Tiongkok ini telah menjadi menyebar ke seluruh dunia. Pasar
internasional masih menghadapi tantangan berat karena adanya perbatasan antar
negara karena penyesuaian penanganan COVID-19 (Haryani, Maulana dan Azam,
2022). Virus ini mempengaruhi ekonomi dunia dengan menghambat aktivitas
masyarakat akibatnya produktivitas menurun dan pendapatan pun semakin
berkurang. Dengan pendapatan yang berkurang hal ini mempengaruhi daya beli
masyarakat sehingga perekonomian jadi tersendat. Bagi perusahaan virus ini juga
menghambat kinerja dan produktivitas perusahaan karena adanya aturan
pemerintah mengenai pembatasan-pembatasan aktivitas seperti PSBB, PPKM,
dan bahkan di beberapa negara memberlakukan Lock Down dengan membatasi
aktivitas masyarakat sepenuhnya sehingga proses operasional perusahaan menjadi
terganggu. Namun, terdapat satu sektor yang tentunya sangat berperan penting
dalam keadaan saat ini. Dalam kondisi pandemi sub sektor farmasi dituntut untuk
terus meningkatkan kinerja dan produktivitasnya untuk membantu memulihkan
kesehatan dan perekonomian negara. Dalam kondisi seperti ini sub sektor farmasi
akan mendapatkan banyak konsumen. Berdasarkan hukum permintaan di
manaharga akan semakin tinggi apabila permintaan semakin tinggi. Namun,
dalam keadaan seperti ini pemerintah pastinya memberikan dana stimulus dan
subsidi supaya meningkatkan kinerja perusahaan sektor produksi sekaligus

mengendalikan harga supaya tidak terjadi inflasi yang signifikan.

Sub sektor farmasi adalah bagaian dari sektor kesehatan yang merupakan
sektor esensial yang mana tidak terlalu dibatasi oleh kebijakan PSBB maupun
PPKM. Selain itu, sub sektor farmasi dituntut untuk meningkatkan kinerjanya di
masa pandemi untuk menyediakan obat-obatan yang dapat membantu masyarakat

menjaga kesehatan masyarakat. Maka dari itu, analisis fundamental digunakan



untuk menilai kinerja perusahaan-perusahaan di sub sektor farmasi pada masa

pandemi. Sementara itu, analisis teknikal digunakan untuk menilai pergerakan



saham perusahaan-perusahaan di sub sektor farmasi. Dengan mengetahui
pergerakan saham, Kita bisa menilai trend saham. Apakah di masa pandemi ini
para investor melihat sub sektor farmasi sebagai sasaran investasi yang

menguntungkan. Sesuai dengan tujuan inverstasi dimana para investor akan

berinvestasi dengan tujuan untuk meningkatkan kekayaan untuk mencukupi
kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang serta mengamankan kekayaan tersebut
dari dampak inflasi.(Wira: 2015, 2).

Investasi memiliki 2 jenis yaitu investasi aset riil atau aset-aset yang
berbentuk benda yang dapat dilihat, diraba ataupun dirasakan dan investasi aset-
aset keuangan. Investasi riil adalah Investasi yang dilakukan dengan membeli
suatu aset produktif, pendirian pabrik, membuka pertambangan, membuka lahan
perkebunan, membeli emas, dan lain-lain.2(Huda dan Nasution: 2008, 8) Ciri-ciri
investasi riil yaitu dapat dilihat secara nyata, misalnya suatu lahan perkebunan,
ruko, pabrik, emas, pertambangan dan sebagainya. Sementara itu, investasi aset
keuangan biasanya berupa pasar valuta asing dan pasar modal. Menurut Darmadji
DNA Fakhruddin (2011), pasar modal adalah pasar instrumen keuangan yang
dapat diperdagangkan dalam bentuk utang maupun modal sendiri yang biasanya
dilakukan untuk jangka panjang. Investasi pada valuta asing dilakukan dengan
proses jual-beli mata uang yang berbeda antarasatu orang dengan yang lainnya di
mana keduanya sama-sama menggunakan uang sebagai alat tukar,. Sementara itu,
investasi pasar modal terdiri dari beberapa instrumen seperti saham perusahaan ,
obligasi, reksadana, dan lain-lain..> (Sawidji Widoatmojo: 2007, 14) Investasi aset
keuangan memerlukan suatu perantara, dan informasi terdapat pada laporan
tahunan, laporan keuangan dan proposal. Dalam investasi aset keuangan biasanya
para penerbit akan memberikan suatu komitmen untuk mengikatkan aset-aset
pada surat-surat berharga (Securities). Penerbit dari surat berharga ini bermacam-
macam, mulai dari perorangan, perusahaan, bahkan pemerintah (Sawidji
Widoatmojo: 2007, 4).

Investasi sangat penting bagi individu, perusahaan maupun pemerintahan.
Dengan melakukan investasi seseorang dapat memanfaatkan dananya untuk

mendapatkan keuntungan sekaligus sebagai pencegahan terhadap ketidakpastian



dan hal-hal yang tidak terprediksi di masa yang akan datang serta inflasi yang
tinggi. (Eko pratomo 2007:14) sehingga investasi sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan di masa depan. Sementara itu, bagi perusahaan investasi juga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan dana liquid yang dapat digunakan
dalam kegiatan operasional. Investasi sangat terkait dengan sumber-sumber
jangka panjang untuk mendapatkan laba di masa depan. Keuntungan dari hasil
investasi dapat perusahaan gunakan untuk kegiatan operasional sehingga anggaran
perusahaan untuk operasional akan meningkat sehingga dapat meningkatkan
kualitas perusahaan. Dengan meningkatnya kualitas perusahaan maka nilai
perusahaan pun akan meningkat ° (Mulyadi 2001:284) Sedangkan investasi
pemerintah dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8 tahun 2007
investasi pemerintah yaitu sejumlah dana atau barang yang ditempatkan oleh
pemerintah pusat untuk jangka panjang dengan tujuan investasi untuk pembelian
surat-surat berharga mampu mengembalikan nilai pokok beserta manfaat-manfaat

sosial, ekonomi dan manfaat lainya pada jangka waktu tertentu.

Salah satu jenis investasi yang umum digunakan para investor adalah
investasi saham. Ketika berinvestasi saham para investor tentunya mengharapkan
keuntungan berupa dividen ataupun capital gain. Perusahaan biasanya
membagikan laba kepada para pemegang saham dengan berdasarkan jumlah
lembar saham yang mereka miliki. Laba yang dibagikan oleh perusahaan tersebut
adalah yang dinamakan dengan dividin. Sementara itu, capital gain didapatkan
oleh para investor dengan menjual harga saham di harga yang lebih tinggi dari
harga pada saat mereka membelinya. Selisih dari harga jual dan beli saham
tersebut itulah yang dinamakan dengan capital gain. Dalam berinvestasi terdapat
prinsip investasi “High risk high return, low risk low return” dimana semacakin
besar risiko, keuntungan yang bisa didapat pun menjadi semakin besar.
Sebaliknya, semakin rendah risiko, keuntungan yang bisa didapatpun akan
semakin kecil. Untuk mengatasi risiko tentunya seorang perlu melakukan analisis
mendalam sebelum melakukan investasi. Para investor akan memilih saham
terlebih dahulu tentunya para investor ingin berinvestasi di perusahaan yang sehat.
Tentunya seorang investor perlu mengetahui profile, produk, laproan keuangan

dan lain sebagainya. Biasanya para investor menilai seberapa sehat suatu



perusahaan menggunakan perhitungan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan
dapat mempermudah para investor dalam menganalisis kondisi dari keuangan
perusahaan dengan cara melihat angka-angka yang tertulis dalam neraca dan laba
rugi. Analisis rasio keuangan dikelompokan menjadi 5 bentuk yaitu rasio-rasio
profitabilitas, rasio-rasio manajemen aset, rasio-rasio manajemen utang, rasio-
rasio likuiditas, dan rasio-rasio nilai pasar. Rasio profitabilitas digunakan oleh
para investor untuk mengukur bagaimana kemampuan yang dimiliki perusahaan
dalam menghasilkan laba dari hasil penjualannya, aset-asetnya, dan ekuitas yang
dimilikinya. Rasio manajemen aset digunakan oleh para investor untuk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya. Rasio
pengelolaan utang digunakan para investor untuk mengukur bagaimana
kemampuan perusahaan dalam menggunakan pendanaan yang berasal dari
pinjaman. Rasio likuiditas digunakan oleh para investor untuk mengukur
bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
yang harus segera dipenuhi. Rasio nilai pasar berguna untuk mengukur nilai dari
perusahaan tersebut.” (Husnan dan pudjiastuti : 2018) cara lain untuk menilai
peforma perusahaan diantaranya adalah dengan menggunakan analisis
fundamental dan teknikal. Analisis fundamental adalah analisis berdasarkan
dengan laporan-laporan keuangan seperti neraca perdagangan, laporan arus kas
dan laporan laba-rugi perusahaan baik saat ini maupun masa lalu dan data-data
berkaitan dengan indikator-indikator industri dan data-data ekonomi untuk
menentukan nilai intrinsik perusahaan dan mengidentifikasi efek kesalahan
harga.}(Fajar Fuady: 2014,16) analisis lain yang biasaya digunakan para investor
untuk menganalisia suatu saham adalah analisis teknikal yaitu analisis yang
dilakukan dengan berdasarkan pergerakan harga saham di masa lalu untuk

memprediksi pergerakan saham di masa depan.

Untuk mengukur peforma perusahaan sub sektor farmasi di masa pandemi,
penelitian ini akan menggunakan analisis fundamental untuk menilai peforma
keuangan perusahaan, dan analisis teknikal digunakan untuk  mengukur
pergerakan harga saham untuk melihat apakah di masa pandemi ini para investor
akan lebih memilih berinvestasi di sektor ini atau tidak.



Berdasarkan dengan latar belakang di atas penulis berniat untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Analisis Fundamental Dan Teknikal Saham-Saham
Perusahaan Sub Sektor Farmasi Sebelum Dan Pada Masa Pandemi”. Judul
ini diambil untuk melihat apakah terdapat perbedaan peforma perusahaan dan

pengambilan keputusan investasi .

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dengan erdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas,
terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini di

antaranya:

a. Bagaimana perbedaan peforma saham sub sektor farmasi di masa
sebelum dan pada masa pandemi?

b. Bagaimana tren saham perusahaan sub sektor farmasi sebelum dan pada
masa pandemi?

c. Bagaimana keputusan investasi yang harus diambil sebelum dan pada

masa pandemi.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
diantaranya adalah:
a. Mengetahui bagimana perbedaan peforma saham sub sektor farmasi di
masa sebelum dan pada masa pandemi.
b. Mengetahui bagaimana tren saham perusahaan sub sektor farmasi
sebelum dan pada masa pandemi.
c. Mengetahui keputusan investasi yang dapat diambil sebelum dan pada

masa pandemi.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini,

diantaranya adalah:



1.4.1 Manfaat teoritis
Secara teoritis diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru serta

memperluas pengetahuan dan menjelaskan tentang analisis fundamental sebelum

dan pada masa pandemi.

1.4.2 Manfaat Praktis

A. Bagi Investor
Penelitian ini dapat membantu para investor untuk mengukur kinerja

perusahaan subs ektor farmasi sebelum dan pada masa pandemi, dan
dapat acuan untuk menentukan keputusan investasi pada perusahaan sub

sektor farmasi.

B. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan

untuk melakukan evaluasi kinerja sehingga perusahaan dapat
meningkatkan kinerjanya dengan membuat kebijakan yang dapat

menutupi kekurangan perusahaan.
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